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ABSTRACT
Religion has a significant influence on children's parenting patterns. Religion can influence moral
values, discipline, affection, communication, and the role of parents in raising children.This research
aims to examine the influence of religion on parenting patterns in Hutagalung Village, Siwaluompu,
Tarutung, North Sumatra. Hutagalung Village is a village where the majority of the population is
Protestant Christian.This research uses a qualitative method with a phenomenological approach. Data
was collected through in-depth interviews with parents and children in Hutagalung Village.The results
of the research show that religion has a positive influence on parenting patterns in Hutagalung
Village. Religion helps parents to raise their children with strong moral values, positive discipline,
abundant affection, good communication, and a commitment to helping their children develop their
potential, overcome challenges, and contribute to society.

Keywords: the influence of religion on child rearing patterns in Hutagalung Siwaluompu village;

ABSTRAK

Agama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pola asuh anak. Agama dapat mempengaruhi nilai-
nilai moral, disiplin, kasih sayang, komunikasi, dan peran orang tua dalam membesarkan
anak.Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh agama terhadap pola asuh anak di Desa
Hutagalung, Siwaluompu, Tarutung, Sumatera Utara. Desa Hutagalung merupakan desa yang
mayoritas penduduknya beragama Kristen Protestan.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan orang tua
dan anak di Desa Hutagalung.Hasil penelitian menunjukkan bahwa agama memiliki pengaruh yang
positif terhadap pola asuh anak di Desa Hutagalung. Agama membantu orang tua untuk membesarkan
anak-anak mereka dengan nilai-nilai moral yang kuat, disiplin yang positif, kasih sayang yang
berlimpah, komunikasi yang baik, dan komitmen untuk membantu anak-anak mereka mengembangkan
potensinya, mengatasi tantangan, dan berkontribusi kepada masyarakat

Kata Kunci : Pengaruh agama terhadap pola asuh anak di desa hutagalung siwaluompu.

Pendahuluan

Desa Siwaluompu kec.Tarutung ,kabupaten tapanuli utara merupakan salah satu desa yang
mayoritas penduduknya beragama Kristen Protestan. Agama Kristen memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pola asuh anak di desa ini.Salah satu pengaruh agama yang paling terlihat adalah
dalam hal nilai-nilai moral yang ditanamkan kepada anak. Orang tua Kristen di desa Siwaluompu
berkomitmen untuk menanamkan nilai-nilai moral Kristen kepada anak-anak mereka, seperti kasih,
pengampunan, dan keadilan. Nilai-nilai ini diajarkan melalui berbagai cara, seperti melalui pendidikan
formal, pendidikan informal, dan pengalaman sehari-hari.Pengaruh agama juga terlihat dalam hal
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disiplin yang diterapkan dalam pola asuh anak. Orang tua Kristen di desa Siwaluompu percaya bahwa
disiplin penting untuk membentuk karakter anak. Disiplin yang diterapkan biasanya bersifat positif,
seperti memberikan pujian, hadiah, dan konsekuensi yang wajar.

Kasih sayang juga merupakan aspek penting dalam pola asuh anak di desa Siwaluompu. Orang
tua Kristen di desa ini percaya bahwa anak membutuhkan kasih sayang untuk tumbuh dan berkembang
secara optimal. Kasih sayang diwujudkan dalam berbagai cara, seperti melalui pelukan, ciuman, kata-
kata yang lembut, dan perhatian.Komunikasi antara orang tua dan anak juga penting dalam pola asuh
anak di desa Siwaluompu. Orang tua Kristen di desa ini percaya bahwa komunikasi yang baik penting
untuk membangun hubungan yang kuat antara orang tua dan anak. Komunikasi diwujudkan dalam
berbagai cara, seperti melalui percakapan, bercerita, dan bermain bersama.

Agama juga berperan dalam membantu anak mengembangkan potensinya. Orang tua Kristen di
desa Siwaluompu mendorong anak-anak mereka untuk mengembangkan potensinya, baik di bidang
akademik, non-akademik, maupun spiritual. Orang tua memberikan dukungan dan motivasi kepada
anak-anak mereka untuk mengejar cita-cita mereka.Agama juga berperan dalam membantu anak
mengatasi tantangan. Orang tua Kristen di desa Siwaluompu mengajarkan anak-anak mereka untuk
mengandalkan Tuhan dalam menghadapi tantangan. Orang tua juga memberikan dukungan emosional
kepada anak-anak mereka untuk melewati masa-masa sulit.Agama juga berperan dalam membantu anak
berkontribusi kepada masyarakat.

Orang tua Kristen di desa Siwaluompu mengajarkan anak-anak mereka untuk menjadi warga
negara yang baik dan bertanggung jawab. Orang tua mendorong anak-anak mereka untuk berpartisipasi
dalam kegiatan sosial dan pelayanan kepada masyarakat Secara umum, agama memiliki pengaruh yang
positif terhadap pola asuh anak di desa Siwaluompu. Agama membantu orang tua untuk membesarkan
anak-anak mereka dengan nilai-nilai moral yang kuat, disiplin yang positif, kasih sayang yang
berlimpah, komunikasi yang baik, dan komitmen untuk membantu anak-anak mereka mengembangkan
potensinya, mengatasi tantangan, dan berkontribusi kepada masyarakat.

Berikut adalah beberapa contoh konkret dari pengaruh agama terhadap pola asuh anak di desa
Siwaluompu: 1) Seorang ibu Kristen di desa Siwaluompu menceritakan bahwa dia selalu
mengajarkan kepada anaknya untuk berdoa sebelum makan. Hal ini dilakukan untuk menanamkan
nilai-nilai moral Kristen, seperti rasa syukur dan kerendahan hati.2) Seorang ayah Kristen di desa
Siwaluompu menceritakan bahwa dia selalu meluangkan waktu untuk bermain dengan anaknya. Hal
ini dilakukan untuk menunjukkan kasih sayang dan membangun hubungan yang kuat dengan
anaknya.3) Seorang guru Kristen di desa Siwaluompu menceritakan bahwa dia selalu mendorong
murid-muridnya untuk belajar dengan giat. Hal ini dilakukan untuk membantu murid-muridnya
mengembangkan potensi mereka.4) Seorang remaja Kristen di desa Siwaluompu menceritakan
bahwa dia selalu berusaha untuk membantu orang lain yang membutuhkan. Hal ini dilakukan karena
dia percaya bahwa ini adalah perintah Tuhan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menyediakan data deskriptif berupa perkataan tertulis dan lisan orang serta perilaku yang diamati.
Pendekatan kualitatif mempunyai sifat natural yaitu sumber data yang bersifat langsung, bersifat
deskriptif (Natural Serfing), dan prosesnya mengutamakan hasil. Analisis dalam penelitian kualitatif
cenderung bersifat analitis, dengan makna sebagai hasil utama. Penelitian ini mencakup data wawancara
yang digunakan untuk memahami pengalaman orang tua dan anak tentang pengaruh agama terhadap
pola asuh anak di desa Hutagalung siwaluompu.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwa agama memiliki pengaruh yang positif terhadap pola asuh
anak di Desa Siwaluompu. Agama membantu orang tua untuk membesarkan anak-anak mereka dengan
nilai-nilai moral yang kuat, disiplin yang positif, kasih sayang yang berlimpah, komunikasi yang baik,
dan komitmen untuk membantu anak-anak mereka mengembangkan potensinya, mengatasi tantangan,
dan berkontribusi kepada masyarakat.

Pengaruh agama terhadap pola asuh anak dapat dijelaskan dari beberapa perspektif. Pertama,
agama dapat memberikan pedoman bagi orang tua dalam membesarkan anak. Agama memberikan
nilai-nilai moral dan norma-norma yang dapat menjadi acuan bagi orang tua dalam mendidik anak.
Kedua, agama dapat menjadi sumber kekuatan bagi orang tua. Agama memberikan keyakinan dan
harapan kepada orang tua dalam menghadapi tantangan dalam membesarkan anak. Ketiga, agama dapat
menjadi sarana bagi orang tua untuk membangun hubungan yang baik dengan anak. Agama dapat
menjadi bahasa yang sama bagi orang tua dan anak untuk berkomunikasi dan berbagi nilai-nilai.

Pengaruh agama terhadap pola asuh anak di Desa Siwaluompu dapat dilihat dari berbagai aspek.
Pada aspek nilai-moral, orang tua di Desa Siwaluompu berkomitmen untuk menanamkan nilai-nilai
moral Kristen kepada anak-anak mereka. Nilai-nilai ini diajarkan melalui berbagai cara, seperti melalui
pendidikan formal, pendidikan informal, dan pengalaman sehari-hari. Pada aspek disiplin, orang tua di
Desa Siwaluompu percaya bahwa disiplin penting untuk membentuk karakter anak. Disiplin yang
diterapkan biasanya bersifat positif, seperti memberikan pujian, hadiah, dan konsekuensi yang wajar.
Pada aspek kasih sayang, orang tua di Desa Siwaluompu percaya bahwa anak membutuhkan kasih
sayang untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. Kasih sayang diwujudkan dalam berbagai cara,
seperti melalui pelukan, ciuman, kata-kata yang lembut, dan perhatian.

Pada aspek komunikasi, orang tua di Desa Siwaluompu percaya bahwa komunikasi yang baik
penting untuk membangun hubungan yang kuat antara orang tua dan anak. Komunikasi diwujudkan
dalam berbagai cara, seperti melalui percakapan, bercerita, dan bermain bersama. Pada aspek peran
orang tua, orang tua di Desa Siwaluompu percaya bahwa mereka bertanggung jawab untuk
membesarkan anak-anak mereka menjadi pribadi yang baik . Orang tua juga percaya bahwa mereka
harus menjadi teladan yang baik bagi anak-anak mereka.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AGAMA TERHADAP POLA ASUH ANAK DI
DESA HUTAGALUNG SIWALUOMPU

Beberapa Faktor eksternal yang mempengaruhi agama terhadap pola asuh anak antara lain:

1. Lingkungan: lingkungan tempat tinggal orang tua juga dapat mempengaruhi pola asuh anak.
Orang tua yang tinggal di lingkungan yang religius cenderung akan lebih menerapkan nilai-
nilai agama dalam pola asuh mereka.

2. Pendidikan: pendidikan agama yang di terima orang tua juga dapat mempengaruhi pola asuh
anak. Orang tua yang menerima pendidikan agama yang memadai cenderung akan lebih
mampu menerapkan nilai-nilai agama dalam pola asuh mereka.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap
agama terhadap pola asuh anak di desa Hutagalung Siwaluompu adalah keyakinan agama dan
pemahaman agama orang tua. Keyakinan agama yang kuat dan pemahaman agama yang mendalam
mendorong orang tua untuk menerapkan nilai-nilai agama dalam pola asuhan mereka.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa Pengaruh agama terhadap pola asuh
anak di desa hutagalung siwaluompu dapat menjadi faktor yang positif dalam perkembangan anak.
Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga yang religius cenderung memiliki nilai-nilai moral yang
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kuat, disiplin yang baik, kasih sayang yang berlimpah, komunikasi yang baik, dan kemampuan untuk
mengatasi tantangan dengan baik.
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